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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Secara umum perairan Sulawesi Selatan terbagi menjadi tiga wilayah yaitu
Selat Makassar, Laut Flores dan Teluk Bone. Banyak sungai yang bermuara di pesisir
barat, selatan dan timur masing-masin £ berhadapan dengan ketiga perairan tersebut,

Sumber daya perikanan ikan terbang merupakan salah satu sumber daya ikan
yang mempunyal banyak kelebihan, Selain sebagai sumber protein hewani. ikan ini
juga mempunyai nilai komersil yang cukup penting karena telumya merupakan
komoditas ekspor yang dapat menjadi sumber devisa negara. Dari segi pemasaran,
ikan terbang banvak disukai oleh masyarakat baik sebagai ikan segar maupun sebagai
ikan yang telah diawetkan secara tradisional sepertl ikan asin kering,

Ikan terbang merupakan penghuni lapisan permukaan pada perairan subtropis
dan tropis atau merupakan ikan pelagis, termasuk perenang cepal dan pada umumnya
hidup bergerombol. Di sulawesi Selatan penangkapan ikan terbang dilakukan di Laut
Flores dan Selat Makassar dan didominasi oleh spesies Hirundichthys axycephalus.
lkan ini dikenal dengan nama lokal torani atau tuing-tuing (Messa, 1991).

Spesies yang terdapat di suatu daerah belum tentu sama dengan spesies yang
sama di daerah yang lain. Demikian pula halnya dengan ikan terbang yang terdapat di
suatu daerah kemungkinan memiliki banyak ciri yang berbeda dengan ikan terbang
dari daerah lain walaupun berasal dari spesies yang sama. Hal inj dapat disebabkan

oleh banyak faktor, misalnya komposisi makanan, faktor lingkungan, dan sebagainya.




Karakter morfometrik merupakan ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh
ikan. Ciri morfometrik merupakan suatu metode pendekatan dalam studi keragaman
genetik dan struktur populasi, yang dapat digunakan sebagai penanda genetik, juga
dapat digunakan untuk membedakan ukuran tubuh ikan yang merupakan sifat yang
paling menonjol dan merupakan sualy faktor penting yang digunakan untuk
melengkapi suatu perkembangan baruy terhadap masalah biologi, bagaimana sesuatu
tumbuh dan mengapa mereka mempunyal bentuk yang bermacam-macam. Oleh
karena itu penelitian mengenai morfometrik ikan terbang ini perlu dilakukan sehingga
dapat dijadikan sebagai petunjuk dasar dalam pengelolaan dan pemanfaatan ikan
terbang,

Tujuan dan kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan morfometrik
ikan terbang yang terdapat di sekitar perairan Kabupaten Takalar (Laut Flores) dan di
sekitar perairan Kabupaten Barru (Selat Makassar) serta untuk menentukan apakah
populasi ikan terbang di Takalar (Laut Flores) berbeda d:ngal-u populasi ikan terbang
di Barru (Selat Makassar).

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar dalam
menentukan wilayah pengelolaan ikan terbang sehingga dapat dicapai tujuan

pengelolaan yang berkelanjutan.




TINJAUAN PUSTAKA

Sistematika dan Ciri Morfologi Ikan Terbang

Sistematika ikan terbang menurut Nelson (1976) adalah sebagai berikut

(Gambar 1) :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Sub filum : Vertebrata

Super kelas : Gnathostomata

Kelas : Osteichthyes

Sub kelas : Actinopterigii

Infra kelas : Teleostei

Divisi : Euteleostei

Super ordo : Acathopterigii

Seri » Atherinomorpha

Ordo : Atheriniformes

Sub ordo : Exocoetoidei

Famili : Exocoitidac

Sub famili : Exocoitinae

Genus : Hirundichthys

Spesies : Hirundichthys oxycephalus
Nama lokal (local name) : Tuing-Tuing (Bugis)

Torani (Makassar)
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Hutomo e al. (1985) menyatakan bahwa secara morfologi ikan terbang
mempunyai bentuk tubuh bulat memanjang seperti cerutu. Sirip dada sangat panjang
biasanya mencapai bagian belakang sirip dorsal dan biasanya diadaptasikan untuk
terbang (melayang) dan mengandung  banyak duri lemah, duri pertama tidak
bercabang. Sirip punggung (dorsal) sedikit lebih panjang dari sirip dubur, berwarna
gelap dan suram dan terdapat bintik hitam dengan 6 buah duri lemah yang bercabang,
sirip ekor bercabang dimana cabang bagian bawah lebih panjang dari pada bagian
atas (Hypocercal), sirip perut panjang mencapai pertengahan sirip anal, bahkan
kadang-kadang jauh ke belakang. Garis lateral terletak pada bagian bawah tubuh.
Sisiknya adalah eycloid berukuran relatif besar dan mudah lepas, giginya kecil dan
tumbuh pada kedua rahang., Ukuran tubuh ikan terbang dewasa yang paling umum
adalah 200 mm dan yang paling panjang adalah 300 mm (Cypselurus poecilopterus).

Hirundichihys oxycephalus mempunyai jari-jari sirip D = 10-11; A=11-12: P
= 14-13, pada garis sisi terdapat 50-56 sisik, antara sirip punggung dan garis sisi
terdapat 32-35 sisik. Panjang tubuh, 3.9-4,1 kali panjang kepala dan 5864 kali
tinggi tubuhnya. Bagian atas tubuh dan kepala berwarna gelap atau kebiruan, bagian
bawah tubuh mengkilap atau berwamna keperakan. Sirip dorsal dan anal transparan,
sirip ekor kelabu, sirip ventral keabu-abuan dibagian atas dan terang dibagian bawah.
Sirip pectoral kelabu twa dengan memperlihatkan belang-belang pendek pada latar

belakang yang terang (Parin, 1960).
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Habitat dan Penyebaran

Oxenford e al. (1995) menyatakan bahwa ikan terbang pada umumnya hidup
di perairan tropis dan subtropis dan merupakan komponen penting rantai makanan di
perairan epipelagis serta merupakan salah satu sumber daya perikanan penting di
Indonesia. Ikan terbang tersebar di beberapa tempat sebagai sumber daya perikanan
komersil di Indonesia. Perikanan ikan terbang lebih berkembang di perairan vang
mempunyai salinitas yang lebih tinggi, seperti di Selat Makassar, perairan Maluku,
Musa Tenggara dan Iran (Nontji, 1993). Menurut Hutomo ik (1985) distribusi ikan
terbang dibatasi oleh garis isothermal 20%, namun terdapat spesies yang toleran dan
mampu bertahan pada suhu yang tinggi yaitu dari spesies Cypselurus heterus.

Menurut Oxenford et al. (1995) terdapat pemisahan distribusi geografis ikan
terbang berdasarkan fase perkembanpannya secara intraspesifik dan interspesifik. Hal
ini menunjukkan bahwa ikan terbang melakukan migrasi berdasarkan siklus
hidupnya, dan ada pula selama dalam perkembangannya tetap berada dalam suatu
wilayah geografis tertentu. Ikan terbang melakukan migrasi pemijahan di Selat
Makassar dan tertangkap pada musim timur bertepatan pada musim pemijahan,
setelah memijah belum diketahui bahwa apakah tetap berada di Selat Makassar atau
bermigrasi ke tempat lain (Nessa dik, 1977). Distribusi ikan terbang di perairan
Indonesia terutama terdapat di wilayah perairan timur Indonesia seperti  Selat
Makassar, Laut Flores, Laut Banda, Laut Sulawesi, Laut Maluku, Laut Sawu dan

Laut Jawa.




Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap distribusi dan kelimpahan ikan
terbang antara lain adalah suhu, salinitas, kecepatan angin, gelombang dan upwelling
Faktor lingkungan yang sangat berpengaruh  yaitu daerah penaikan massa air
(upwelling). Kelimpahan ikan terbang di daerah upwelling menunjukkan bahwa ikan
terbang melakukan pemijahan terutama pada daerah yang subur seperti pada daerah
wpwelling (Grudtsev er al, 1987). Di Selat Makassar daerah upwelling terdapat di
bagian selatan yaitu di wilayah pertemuan Laut Flores dan Selat Makassar dimana
daerah ini merupakan daerah yang kaya akan unsur hara menjadikan sebagai daerah
pemijahan yang akan mendukung pertumbuhan larva ikan terbang. Ikan terbang
merupakan pemakan plankton terutama Copepoda, sedangkan pada ikan terbang
dewasa, terutama yang tertangkap di perairan Laut Flores makanan utamanya
sebagian besar berasal dari plankton Crustacea seperti, Copepoda, Cladocera
Decapoda, Mysid dan Amphipoda (Ali, 1981).

Selain karena adanya pengaruh wpwelling, distribusi dan kelimpahan ikan
terbang juga disebabkan oleh pengaruh arus, dimana pusaran arus dapat mengangkut
unsur hara dari lapisan lebih dalam schingga produktivitas fitoplankton dan
kelimpahan zooplankton meningkat sebagai bahan makanan ikan terbang di lapisan
permukaan. Pusaran arus juga dapat mempertahankan konsentrasi zooplankton
sehingga ketersediaan makanan tetap meningkat dalam wilayah pusaran, serta dapat
mempertahankan konsentrasi substrat di permukaan sebagai tempal pemijahan ikan

terbang (Hunte ef al,, 1993).




Keragaman Populasi

Di dalam studi kerapaman populasi dan struktur populasi ada beberapa
pendekatan yang biasa digunakan sebagai penanda genetik (marka genetik) yaim
marka morfologi, marka protein darah dan marka DNA (Liu, 1998). Keragaman
populasi merupakan salah saw indikator yang penting dalam pengelolaan dan
konservasi sumber daya perikanan, khususnya dalam pencntuan unit populasi atau
segmen populasi yang signifikan. Segmen populasi yang signifikan adalah kelompok
individu yang bereproduksi secara terpisah atau terpisah secara geografis. Keragaman
populasi mempunyai arti penting karena berhubungan dengan sifat-sifat ‘biologi,
seperti  pertumbuhan, mortalitas, reproduksi dan daya tahan tubuh terhadap
lingkungan. Perubahan keragaman populasi dapat disebabkan oleh faktor lingkungan
dan faktor genetik (Musick, 1998).

Ikan terbang di Selat Makassar, Teluk Tomini dan Teluk Manado masing-
masing terpisah secara genetik sehingga ikan terbang digolongkan bukan peruaya
jauh. Untuk keperluan pengelolaan ikan terbang di Sulawesi Selatan, maka perlu
diketahui apakah kelompok ikan terbang di Laut Flores dan Selat Makassar secara
genetik masing-masing merupakan satu segmen populasi vang berbeda ( Distinet

population segment) (Fahr, 2001).
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Karakter Morfometrik

Morfometrik melengkapi sebuah pendekatan baru terhadap masalah biologi.
Bagaimana sesuatu tumbuh dan mengapa mercka mempunyai bentuk demikian.
Sasaran dalam penelitian morfometrik adalah menghasilkan sebuah metodologi
kuantitatif yang konsisten untuk menggabungkan dan membedakan individu dari
seluruh - populasi sudut morfologinya. Sifat-sifat morfologi inilah yang bisa
menunjukkan komunitas ikan. Oleh karena itu, dapal membantu menentukan tempat
arganisme  yang mencmpati tempal dalam ckosistemnya, sedangkan analisis
morfometrik didefinisikan sebapai metode kuantitatif yang dapat menggambarkan
dan menginterpretasikan variasi bentuk pada sampel (Idrus, 1996).

Ciri morfometrik adalah ciri yvang berkaitan dengan ukuran tubuh atau bagian
tubuh ikan. Ukuran ikan merupakan salah satu hal vang dapat digunakan sebagai ciri
taksonomi yang digunakan dalam mengidentifikasi ikan, Yang dimaksud dengan
ukuran tubuh adalah jarak antara salah satu bagian tubuh ke bagian tubuh yang lain,
Tiap spesies ikan mempunyai ukuran tubuh yang mutlak berbeda. Perbedaan inj
disebabkan oleh faktor umur, jenis kelamin dan lingkungan hidupnya. Faktor
lingkungan yang dimaksud adalah makanan, suhu, pH, salinitas, dan sebagainya yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan (Afandi er al., 1992),

Keragaman fenotipe tidak hanya ditentukan oleh pengaruh lingkungan akan
tetapi juga merupakan pengaruh interaksi antara faktor lingkungan dan genetik.
Perbedaan letak lingkungan (geografis) dapat menyebabkan antar kelompok ikan

terbang saling terisolasi. Begitu pula perbedaan variabel lingkungan antar wilayah




perairan dapat menjadi barrier emigrasi dan imigrasi antar kelompok ikan terbang
walaupun letak geografis tidak berjauhan, Perbedaan faktor lingkungan antara
wilayah perairan ikan terbang dapat mempengaruhi waktu dan periode pemijahan
tidak bersamaan dan berlangsung pada perairan yang sama. Perbedaan-perbedaan
faktor lingkungan diatas dapat menyebabkan terputusnya aliran genctik antar
kelompok ikan terbang dan persilangan genetik antar kelompok ikan terbang (owut
breeding) menjadi terbatas, Kejadian ini menjadi salah satu penyebab terjadinya
perbedaan fenotipe antar kelompok ikan terbang. Selain itu pengaruh penangkapan
yang berlebihan juga dapat menjadi salah satu faktor kemerosotan fenotipe karena

hilangnya potensi genetik sebagai bagian yang menentukan fenotipe (AL, 2005).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli sampai september 2005 dengan
lokasi pengambilan contoh yang berasal dari kabupaten Takalar (Laut Flores) dan di
sekilar perairan Kabupaten Barru (Selat Makassar) (Gambar 2), kemudian dilanjutkan
dengan analisis contoh yang dilakukan di Laboratorium Biologi dan Manajemen,
Jurusan Perikanan, Fakultas limu Kelautan dan Perikanan, Unversitas Hasanuddin

Makassar.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis menulis untuk
mencatat data hasil pengukuran, jarum pentul untuk merenggangkan bagian-bagian
sirip ikan contoh, jangka sorong (caliper) dan mistar ukur dengan panjang 30 cm
untuk mengukur contoh. Meteran untuk pengukuran lingkar badan, papan preparat
sebagai wadah untuk meletakkan contoh, pinset untuk menjepit, sarung tangan serta
wadah untuk menyimpan contoh.

Bahan-bahan yang digunakan adalah ikan terbang, larutan formalin untuk

mengawetkan contoh dan kertas tissu untuk membersihkan alat,

11




SELAT
MAKASSAR

\ TAKALAR

LAUT FLORES

Gambar 2 . Lokasi penangkapan ikan terbang
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Metode Pengambilan Contoh

Contoh  ikan terbang diperoleh dari  hasil tangkapan nelayan dengan
menggunakan jaring insang hanyut (giil ner) dengan ukuran mata jaring 1,25 inchi.
lkan conoh diambil dari dua daerah penangkapan ikan terbang yaitu di sekitar
perairan Kabupaten Takalar, Laut Flores yaitu dari tempat pendaratan ikan (TPI}
Beba dan di sekitar perairan Kabupaten Barru, Selat Makassar dari tempat pendaratan
ikan (TPI) di Desa Bottoe. Contoh ikan terbang diambil secara acak kelompok
sebanyak 1 sampai 2 keranjang setiap bulan dengan jumlah ikan contoh sebanyak 100
ekor dari Takalar dan 70 ekor dari Barry, Selanjutnya contoh ikan terbang akan
dibawa ke laboratorium Biologi dan Manajemen, Jurusan Perikanan untuk
diidentifikasi dan spesies Hirundichthys oxycephalus yang akan diukur berdasarkan
ciri-ciri morfometriknya.

Untuk pengukuran morfometrik ikan terbang digunakan 25 karakter dengan
mengacy pada metode identifikasi Hubbs dan Lagler (1954) seperti yang terdapat

pada Gambar 3.
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Ciambar 3. Skema ikan yang menunjukkan eiri-ciri morfometrik dan ukuran yang
digunakan dalam pengamatan morfometrik.
Keterangan :
X1. Panjang kepala, adalah jarak antara ujung kepala terdepan sampai
ujung terbelakang operculum.
X2. Panjang kepala belakang mata, adalah jarak amtara  pinggiran

belakang orbila sampai bagian belakang selaput operculum.
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X3.

X4,

X35,

X6.

X7.

X8,

A9,

X10.

Xl11.

X12.

Panjang antara mata dan sudut keping operculum bagian belakang,
adalah jarak antara sisi rongga mata den gan sudut operculum
Panjang rahang atas, adalah panjang tulang rahang atas yang diukur
mulai dari ujung terbelakang tulang rahang atas sampai ujung
termuka rahang atas,

Tinggi kepala, adalah panjang garis tegak antara pertengahan
pangkal kepala disebelah mata.

Tinggi bawah mata, adalah jarak antara sisi bawah rongga mata
dengan rahang atas.

Tinggi pipi, adalah jarak antara sisi bawah ron gga mata dengan sisi
bagian depan operculum.

Panjang hidung, adalah jarak antara pinggiran termuka dari hidung
atau bibir atau pinggiran rongga mata sebelah muka.

Diameter mata, adalah jarak antara 2 pinggiran atas dari kedua
ronggza mata (orbita).

Lebar bukaan mulut, adalah jarak antara kedua sudut mulut, jika
mulut dibuka selebar-lebarnya.

Panjang total, adalah jarak antara ujung kepala yang terdepan
dengan ujung sirip ekor yang paling belakang.

Panjang cagak (fork length), adalah jarak antara uwjung kepala

terdepan sampai lekuk cabang sirip ekor.
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X13.

X14,

AlS,

X16.

X17.

XI8.

X19.

X20.

X21.

x22.

Panjang baku, adalah jarak antara ujung kepala yang terdepan
sampai pelipatan pangkal sirip ekor.

Panjang sirip dada, adalah jarak antara pangkal pertama jari-jari
sirip pertama sampai tempat siri p di belakang jari-jari terakhir.
Panjang sirip punggung, adalah jarak antara pangkal jari-jari
pertama sampai tempat selaput sirip di belakang jari-jari terakhir
sirip bertemu dengan badan,

Panjang sirip perut, adalah jarak antara pangkal jari-jari pertama

. sampai selaput tipis di belakang jari-jari terakhir.”

Panjang sirip dubur, adalah jarak antara pangkal jari-jari keras
pertama sampai tempat sirip di belakang jari-jari terakhir,

Panjang sirip ckor terpanjang, diukur mulai dari pangkal jari-jari
sirip ekor hingga ke ujung ekor yang terpanjang.

Panjang sirip ekor terpendek, diukur mulai dari pangkal jari-jari
sirip ekor hingga ke ujung ekor yang terpendek

Panjang dibagian depan sirip punggung, adalah jarak antara ujung
kepala yang terdepan sampai pangkal jari-jari pertama sirip
punggung.

Tinggi sirip pungpung, adalah jarak antara pangkal pertama jari-jari
sirip pertama sampai lempat sirip di belakang jari-jari terakhir.
Tinggi badan, diukur pada tempat tertinggi antara bagian dorsal dan

ventral.
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X23. Lingkar badan, adalah jarak lurus terbesar antara kedua sisi badan.

X24, Panjang batang ekor, adalah jarak miring antara ujung dasar sirip
dubur dengan pangkal jari-jari tengah sirip ekor.
X285, Tinggi batang ekor, diukur pada batang ekor yang mempunyai

tinggi terkecil.

Analisa Data

Data hasil pengukuran akan dianalisa dengan menggunakan analisis
diskriminan (Wilks, 19935; Supranto, 2004) dengan bantuan program SPSS ver, 12

(Santoso, 2004).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis diskriminan beberapa karakter morfometrik terhadap 170 ekor
ikan terbang yang terdiri dari 100 ckor ikan yang ditangkap di sekitar perairan
Kabupaten Takalar, Laut Flores dan 70 ekar ikan yang ditangkap di sekitar perairan
Kabupaten Barru, Selat Makassar (Tabel 1) menunjukkan bahwa dari 25 wvariabel
morfometrik yang diuji lerdapat 14 variabel yang berbeda sangat signifikan (P<0,01)
yaitu : panjang kepala belakang mata, panjang rahang atas, tinggi kepala, tinggi
bawah mata, tinggi pipi, lebar bukaan mulut, panjang cagak, panjang sirip dada,
panjang sirip perut, panjang sirip ekor terpanjang, panjang sirip ekor terpendek, tinggi
sirip punggung, lingkar badan dan panjang batang ekor. Selanjutnya berdasarkan
hasil analisis stepwise statistic (Tabel 2) menunjukkan bahwa terdapat 11 variabel
yang masuk kedalam fungsi persamaan diskriminan karena memiliki nilai F hitung
yang tinggi dan sangat signifikan (P<0,01), dimana panjang rahang atas, tinggl pipi,
panjang cagak, panjang sirip dada, panjang sirip perut, panjang sirip ekor terpanjang
dan panjang sirip ekor terpendek tidak masuk kedalam fungsi persamaan diskriminan
akan tetapi akan terganti dengan variabel panjang kepala, panjang antara mata dengan

sudut operculum bagian depan, tinggi badan, dan tinggi batang ekor.
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Tabel 1 Ui perbedaan kelompok ikan terbang Takalar dan Barru untuk tiap variabel

morfometrik
Wilks'
Lambda F df1 | df2 | Sig.

Panjang kepala (X1) 0997| 0470 1 [1868 u.-ugﬁl
:EH"Q xepala belakang mata 0,655 (88,341| 1 |168| 0,000
Panjang antara mata dengan sugut

ﬂ-Er{;umm Egla“ depan ?13] 1,000 0,000 1 168 | 0,987
Panjang rahang atas (X4) 0,928 |13.044 | 1 [168 ] 0,000
Tinggi kepala (X5) 0,693 | 74260 1 | 168 | 0,000
Tinggi bawah mata (X6) 0,821|36,707| 1 |168 | 0.000
Tinggi pipi (X7) 0,807 | 40,118| 1 | 168 0,000
Panjang hidung (X8) 0,962| 6676 1 |168 | 0.011
Diameter mata (X9) : 0991) 1441 1 |[168 | 0,232
Lebar bukaan mulut (X10) 0,904 [17816] 1 | 168 | 0,000
Fanjang total (X11) 0980] 3420] 1 |168| 0,066
Fanjang cagak (X12) 0911|16418| 1 1168 ] 0,000
Panjang standar (X13) 0999 0156 1 | 168 | 0,694 |
Panjang sirip dada (X14) 0,881]122669| 1 |168 | 0,000
Panjang sirip punggung (X15) 0,940110,718] 1 | 188 | 0,001
Panjang sirip perut (X16) 0873|24,364| 1 |168| 0,000
Panjang sirip dubur (X17) 0,956| 7.745| 1 |168| 0,006
E‘ 1"31?"9 T ekar emanjang 0.876(23.741| 1 | 188 | 0,000
Panjang sirip ekor terpendek (X19) 0,924 | 13,808 1 168 | 0,000
Panjang dibagian muka sirip 0979| 3647| 1 |168| 0,058
punggung (X20)
| Tinggi sirip punggung (X21) 0,773/49.484| 1 | 168 | 0,000
Tinggi badan (X22) 0,946| 9607 1 | 168 ] 0,002
Lingkar badan (X23) 0.845130,779) 1 |168| 0,000
Panjang batang ekor (X24) 0,744 | 57,858| 1 .| 168 | 0,000
Tinggi batang ekor (X25) 0,940] 10,694 1 | 168 | 0,001
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Tabel 2. Uji Str:pwilﬁu Statistic untuk tiap variabel pembentuk fungsi diskriminan
kelompok ikan terbang Takalar dan Barru,

Min. D Squared
] Between Exact F
Step | Entered | Statistic Groups Statistic | dff | df2 Sig.
1 X2 2145416 | Takalar and Barru | B8.34066 | 1 | 168 | 3.098R0BE-17
2 X22 3.223196 | Takalar and Barry 65.96402 | 2 167 | 7.70533E-22
3 X23 4759149 | Takalar and Barru | 64.54401 | 3 | 166 | 1.0%%8E07
4 X24 3976465 | Takalar and Baru | 6042382 | 4 | 165 | 238200631
5 X10 7.283721 | Takalar and Barru | 585554 | 5 | 164 | 9.8406E.35
6 X3 8.16206 | Takalar and Barru | 54.34705 | 6 | 163 | 199033636
7 X5 9.72913B | Takalar and Barru | 55.18629 | 7 | 162 | 1.01B87E.39
] X1 1057912 | Takalar and Bamu | 5218256 | & | 161 | 6.80076E41
g WA 11.11007 | Takalar and Barru | 4640988 | 9 | 180 | 3.13857E-41
10 X25 11.70112 | Takalar and Barru | 4559996 | 10 | 159 | 1.14371E41
11 X21 12.23779 | Takalar and Baru | 43.08313 | 11 | 158 | 5.95498E42
Tabel 3. Uji tiap variabel fungsi diskriminan pada kelompok ikan terbang Takalar
dan Barru.
Number of ExactF
Step | \ariapies | LAMbda | dff | df2 | df3 statitic | 91 | df2 | Sig.
1 1 0655 | 1 | 1 1168 #8341 | 1 [168] O
2 2 0559 | 2 | 1 |16B| 65965 | 2 | 167 | O
3 3 0462 | 3 | 1 [ 168 | 64544 | 3 |66 0
4 4 0.406 4 1 | 168 | 60424 [ 4 [165] 0
5 5 0359 | 5 | 1 |168] 58555 | 5 |164] 0
B B 0333 | 6 | 1 [168] 54347 | 6 163 | O
7 7 0295 | 7 | 1 |168| 55186 | 7 | 162| O
8 A 0278 | 8 | 1 | 168 52183 | & |61 ©
g g 0269 | 9 [ 1 [168] 48410 [ 9 [160] 0
10 10 0258 | 10 | 1 [ 168 | 45600 |10 | 158 0O
11 11 0250 | 11| 1 | 168 | 43083 |11 [ 158 0

Data pada Tabel 3 (Tabel wilks lambda) digunakan untuk mengetahui
perbedaan antar variabel dalam dua kelompok ikan terbang. Berdasarkan data

tersebut dapat diketahui bahwa setiap variabel, mulai dari variabel | sampai 11
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menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (P<0,01), sehingga dapat dikatakan
bahwa ke-11 wvariabel terschyt yang menunjukkan bahwa memang terdapat
perbedaan antara kelompok ikan terbang Takalar dan kelompok ikan terbang Barru.

Tabel 4. Analisis perbedaan antar kelompok ikan terbang Takalar dan Barru (tahap

akhir).
Kelompok Ikan
Step Terbang Takalar Barru
E 43,083
11 Takalar Sig 0
| F 43,083
Barru Sig 0

Fada Tabel 4 dan Lampiran 3 yaitu hasil analisis perbedaan antara kelompok
ikan terbang Takalar dan Barru (Pairwise group comparison) menunjukkan bahwa
mulai dari tahap | sampai tahap ke 11 terdapat perbedaan yang sangal signifikan
(P<0.01), dimana pada tahap akhir, yaitu tahap 11 menunjukkan bahwa kelompok
tkan terbang Takalar dan kelompok ikan terbang Barru mempunyai perbedaan yang
sangat besar dan sangat signifikan (F = 43,083, P<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok ikan terbang Takalar dan Barru mempunyai perbedaan morfometrik yang
cukup tinggi.

Untuk melihat penyebaran antara kelompok ikan terbang Takalar dan Barmu
dapat dilihat pada rata-rata centroid fungsi diskriminan (Tabel 5), terdapat dua
kelompok diskriminan yang mempunyai titik centroid yang berbeda yaitu kelompok
ikan terbang Takalar mempunyai rata-rata centroid negatif (-1,440) dan kelompok

ikan terbang Barru dengan rata-rata centroid positif (2,058).

21




o —

Tabel 5. Rata-rata centroid fungsi diskriminan

FUNCTION
TEMPAT : 1
Takalar -1,440
Barmu 7,058 B}
Tabel 6. Korelasi kanonik fungsi -1 dengan variabel
% of Canonical
Function Eigen\rarye Variance | Cumulative® | Correlation
1 2,599 100 100 0,866

Untuk mengetahui keeratan hubungan fungsi diskriminan dengan tiap-tiap
variabel, maka dapat dilihat pada angka canonical correlation fungsi -1 yang
mempunyai nilai yang cukup tinggi yaitu r = 0,866. Nilai ini menunjitkkan bahwa
fungsi -1 mempunyai keeratan hubungan yang tinggi antar variabel sehingga dapat
menjelaskan keragaman data 100%. Dengan kondisi seperti ini fungsi -1 layak
digunakan untuk menempatkan ikan terbang kedalam dua kelompok yaitu kelompok
ikan terbang Takalar dan kelompok ikan terbang Barru.

Tabel 7. Analisis chi-square perbedaan rata-rata centroid

Test of Function(s) | Wilks Lambda | Chi-square | df [ Sig.

1 0.250 225251 | 11| 0.000

Berdasarkan nilai analisis perbedaan chi-square pada tabel diatas terlihat
bahwa kelompok ikan terbang Takalar dan Barru mempunyai nilai chi-square yang
tinggi dan sangat signifikan (x* = 225, 251; P<0,01). Berdasarkan nilai chi-square ini
diketahui bahwa memang terdapat perbedaan morfometrik antara kedua kelompok
ikan terbang. Kejadian ini sesuai dengan hasil penelitian Ali (2005) yang menyatakan

bahwa terdapat perbedaan morfometrik yang sangat signifikan antara kelompok ikan
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terbang Laut Flores dan Selat Makassar atau dapat dikatakan bahwa ikan terbang
Laut Flores dan Selat Makassar adalah sub populasi yang berbeda atau terpisah,

Adanya perbedaan Karakter-karakter morfometrik menunjukkan bahwa setiap
ikan mempunyai cirj vang berbeda-beda, dimana ukuran dan bentuk individu akan
memberikan suatu karakteristik nyata dan masing-masing karakteristik tersebut akan
berperan penting dalam ekologi dan fungsi pada organisme ([drus, 1996).

Karena terdapat 2 kelompok ikan terbang yang dianalisa yaitu kelompok ikan
terbang Takalar dan kelompok ikan terbang Barru maka akan terbentuk satu fungsi
diskriminan (Lampiran 3), Fungsi yang terbentuk tersebut didiskriminasi oleh
variabel panjang kepala (X)), panjang kepala belakang mata (X;), panjang antara
mata dengan sudut keping operculum bagian depan (X3), tinggi kepala (3s), tinggi
bawah mata (X;), lebar bukaan mulut (X,g), linggi sirip punggung (X3)), tinggi badan
(X22), lingkar badan (Xa), panjang batang ekor (Xa4) dan tinggi batang ekor (Xas)

dengan persamaan sebagai berikut

Z seore= - 0,310X1 + 0,409z - 0,536X3+ 0,676Xs + 0,251 X — 0,479% 10
+0,237X21 - 0,764 X2+ 0,746X23 + 0,317X24 — 0,348X 25

Untuk mengetahui distribusi anggota kelompok ikan terbang pada posisi rata-
rata centroidnya, masing-masing dapat dilihat pada histogram Diskriminan kanonik

fungsi -1 Takalar (Gambar 4) dan Diskriminan kanonik fungsi -1 Barru (Gambar 5)
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Gambar 4 . Histogram diskriminan kanonik fungsi -1 { Takalar)
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Gambar 5 . Histogram diskriminan kanonik fungsi -1 (Barru)
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Tabel 8. Hasil klasifikas; kelompok ikan terbang Takalar dan Barru.

Predicted Group Membership

TEMPAT Takalar Barru Total

Takalar a5 ) 100

Original Count | Barry | 69 70
Takalar 95.0 50 1000

% Barru id 986 100.0

| Takalar 95 5| 100

Cross- | Count | Barmy 1 69 70
validated Takalar 85.0 50| 1000
% Barmu 14 986 | 100.0

96.5 % terkelompokkan dengan benar sesuai data aslinya,
* 96,5 % terkelompokkan dengan benar berdasarkan nilai validasi silang.

Fungsi diskriminan yang membedakan kelompok ikan terbang Takalar dan
Barru dinilai layak untuk mengklasifikasikan keanggotaan kelompok ikan terbang.
Berdasarkan klasifikasi keanggotaan kedalam tiap kelompok pada Tabel diatas
menunjukkan 96,5 % dari 170 ekor ikan contoh sudah terkelompokkan dengan benar
sesual dengan data aslinya dan 96,5 % terklasifikasi dengan benar berdasarkan nilai
validasi silang antar kelompok. Nilai validasi yang masing-masing berada diatas 50%
menunjukkan bahwa fungsi diskriminan yang terbentuk layak untuk membedakan
kelompok ikan terbang Takalar dan Barru. Berdasarkan nilai validasi silang ikan
terbang Barru mempunyai nilai yang tertinggi yaitu : 98,6 %, sedangkan kelompok
ikan terbang Takalar nilai validasi silangnya adalah 95 %. Hal ini menunjukkan
hahwa ikan terbang Barru mempunyai ukuran morfometrik yang lebih homogen
dimana dari 70 ekor ikan terbang Barru yang diukur, hanya terdapat satu ekor yang
memiliki karakter morfometrik yang masuk kedalam kelompok ikan terbang Takalar,

sedangkan ikan terbang Takalar lebih heterogen dibandingkan ikan terbang Barru
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dimana dari 100 ekor ikan yang diukur terdapat lima ekor ikan yang masuk kedalam
kelompok ikan terbang Barmu, Kejadian ini menunjukkan bahwa kelompok ikan
terbang Barru yang homogen mempunyai keragaman individu yang relatif lebih
rendah dibandingkan dengan ikan terbang Takalar dan sebaliknya ikan terbang
Takalar yang heteropen mempunyai keragaman individu yang lebih tinggi
dibandingkan ikan terbang Barru, Menurut Al (2005) rendahnya keragaman individu
pada ikan terbang Barru dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : fakior
lingkungan, terbatasnya interaksi penetik akibat adanya barrier lingkungan dan jarak
geografis yang saling berjauhan sehingga tidak terjadinya imigrasi dan emigrasi antar
populasi serta akibat kelebihan penangkapan (overfishing) yang dapat mengakibatkan

penurunan keragamaan genetik (Heterozigositas)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil analisis diskriminan antara kelompok ikan terbang Takalar dan
kelompok ikan terbang Barru ditemukan 11 karakter morfometrik yang membedakan
keduanya vaitu : panjang kepala, panjang kepala belakang mata, panjang antara mata
dengan sudut keping operculum bagian depan, tinggi kepala, tinggi bawah mata, lebar
bukaan mulut, tinggi sirip punggung, tinggi badan, lingkar badan, panjang batang
ekor dan linggi batang ekor. Sedangkan Berdasarkan nilai chi square yang tinggi
(x* = 225, 251) dan sangat signifikan (P<0,01) maka dapat disimpulkan bahwa
kelompok ikan terbang Takalar dan kelompok ikan terbang Barru merupakan sub

populasi yvang berbeda atau terpisah,

Saran

Oleh karena kelompok ikan terbang Takalar dan Barmu adalah sub populasi

yang berbeda maka sebaiknya kegiatan pengelolaan dan konservasinya juga harus
dilakukan secara terpisah. Selain itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui ketersediaan populasinya di perairan Indonesia dan sebaiknya penelitian

dilakukan pada lokasi penangkapan yang berbeda
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